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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dalam menguatkan profil Pelajar Pancasila di SDIT Yasir, serta mengidentifikasi
tantangan dan strategi guru dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Seting penelitian dilakukan di SDIT Yasir dengan melibatkan informan kunci
yang terdiri dari guru kelas dan siswa. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran berjalan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif di kelas, wawancara mendalam dengan
guru, serta dokumentasi perangkat pembelajaran. Validitas data diuji menggunakan triangulasi sumber dan
teknik untuk memastikan keabsahan temuan. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguatan karakter dilakukan melalui metode interaktif seperti diskusi, simulasi
peran, dan bercerita yang mengintegrasikan nilai gotong royong, kebinekaan global, dan tanggung jawab.
Tantangan utama meliputi pengaruh media digital dan latar belakang siswa yang beragam, yang diatasi
melalui pendekatan personal dan pelibatan orang tua. Saran penelitian ini adalah perlunya peningkatan
kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam memantau aktivitas digital siswa untuk mendukung
internalisasi nilai Pancasila secara holistik.

Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan; Pelajar Pancasila; karakter; pembelajaran interaktif; nilai-nilai
Pancasila.

Abstract

This study aims to explore the implementation of Citizenship Education (PKn) learning in
strengthening the Pancasila Student profile at SDIT Yasir, as well as to identify the challenges and
strategies of teachers in this process. This research uses a qualitative research type with a descriptive
method. The research setting was conducted at SDIT Yasir, involving key informants consisting of
classroom teachers and students. The research was conducted in the second semester of the current
academic year. Data collection techniques were carried out thru participant observation in the classroom,
in-depth interviews with teachers, and documentation of learning materials. Data validity was tested using
source and technique triangulation to ensure the findings' reliability. Data analysis was conducted using
the interactive model of Miles and Huberman, which includes data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The research results show that character building is carried out thru interactive
methods such as discussions, role-playing, and storytelling that integrate the values of mutual cooperation,
global diversity, and responsibility. The main challenges include the influence of digital media and the
diverse backgrounds of students, which are addressed thru a personalized approach and parental
involvement. The research suggestion is the need for increased collaboration between schools and parents
in monitoring students' digital activities to holistically support the internalization of Pancasila values.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memegang peranan yang sangat strategis
dan fundamental dalam arsitektur pendidikan nasional, khususnya dalam konteks
pembentukan karakter generasi muda di tingkat sekolah dasar. Sebagai mata pelajaran
yang sarat akan nilai, PKn tidak hanya berfungsi sebagai wahana transfer pengetahuan
mengenai hak dan kewajiban warga negara (civic knowledge), tetapi juga berfungsi
sebagai instrumen vital untuk menanamkan nilai-nilai luhur moral dan etika yang
terkandung dalam falsafah bangsa, yakni Pancasila (Kurniawaty, 2022). Pada fase usia
sekolah dasar, anak-anak berada dalam periode emas (golden age) pembentukan karakter
yang akan menjadi fondasi kepribadian mereka di masa depan . Oleh karena itu,
internalisasi nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, kebinekaan global, kemandirian,
bernalar kritis, dan tanggung jawab menjadi urgensi yang tidak dapat ditunda demi
mencetak generasi penerus yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga
memiliki ketangguhan moral yang kokoh.

Secara ideal, kurikulum pendidikan di Indonesia, khususnya melalui Kurikulum
Merdeka, telah merumuskan Profil Pelajar Pancasila sebagai kompas moral bagi pendidik
dan peserta didik. Profil ini mencakup enam dimensi utama: beriman dan bertakwa
kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Ningsih et al., 2023). Namun, terdapat kesenjangan
fenomena (phenomenon gap) yang nyata di lapangan. Meskipun secara normatif tujuan
pendidikan karakter telah terumuskan dengan baik, realitas menunjukkan bahwa
implementasinya menghadapi tantangan yang kompleks. Fenomena degradasi moral,
lunturnya sopan santun, serta menipisnya semangat toleransi di kalangan pelajar menjadi
indikasi bahwa proses internalisasi nilai belum berjalan optimal. Tantangan ini diperberat
dengan adanya gap antara lingkungan sekolah yang terkontrol dengan lingkungan luar
sekolah yang sangat dinamis dan seringkali kontradiktif dengan nilai-nilai yang diajarkan.

Salah satu masalah ilmiah yang menonjol dan menjadi gap teoritis (theoretical
gap) adalah bagaimana metodologi pengajaran konvensional dalam PKn seringkali gagal
menyentuh aspek afektif siswa secara mendalam. Teori pendidikan karakter menekankan
perlunya moral action, bukan sekadar moral knowing (Darwanti et al., 2025). Namun,
praktik di lapangan masih sering terjebak pada hafalan konsep kewarganegaraan tanpa
refleksi nyata dalam perilaku. Selain itu, terdapat research gap atau kesenjangan riset
terdahulu yang mayoritas berfokus pada pengembangan perangkat ajar, namun masih
terbatas dalam mengeksplorasi dinamika tantangan sosiokultural siswa di era digital,
khususnya di sekolah berbasis Islam Terpadu (SDIT) yang memiliki karakteristik
kurikulum ganda (nasional dan agama).

Analisis kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap
strategi adaptif guru di SDIT Yasir dalam menavigasi tantangan modernitas, khususnya
pengaruh media sosial, dalam bingkai penguatan Profil Pelajar Pancasila. Di era digital
saat ini, pesatnya perkembangan teknologi membawa pengaruh signifikan terhadap cara
pandang siswa. Konten digital yang seringkali tidak terfilter dan tidak sejalan dengan nilai
Pancasila menjadi "kurikulum tersembunyi" yang menyaingi pendidikan di sekolah. Guru
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dituntut tidak hanya mengajar, tetapi juga berkompetisi dengan influencer media sosial
dalam membentuk mindset siswa (Setiadi, 2024).

Hasil observasi dan wawancara awal menunjukkan adanya permasalahan di
lapangan di mana pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila masih cenderung
tekstual dan belum terinternalisasi secara optimal dalam perilaku sehari-hari. Beberapa
siswa terlihat masih kesulitan untuk bekerja sama dalam tim yang heterogen dan
cenderung memilih teman dari latar belakang yang sama, serta menunjukkan sikap yang
kurang peduli terhadap lingkungan sekitar akibat tingginya intensitas penggunaan gawai
di luar jam sekolah. Kondisi ini memperlihatkan adanya disonansi antara harapan
kurikulum dengan realitas perilaku siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Lubis et al.
(2023) juga menemukan hal serupa, di mana derasnya arus informasi di era digital
seringkali melemahkan fokus pendidikan karakter di sekolah, sehingga diperlukan
strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan menyentuh aspek emosional siswa.

Urgensi penelitian ini didasari oleh kebutuhan mendesak untuk menemukan
formulasi pembelajaran PKn yang efektif di tengah gempuran disrupsi informasi. Jika
tantangan ini tidak dipetakan dan dicarikan solusinya, dikhawatirkan generasi mendatang
akan mengalami disorientasi nilai kebangsaan. Penelitian ini penting untuk memberikan
gambaran empiris bagaimana sebuah institusi pendidikan, dalam hal ini SDIT Yasir,
berupaya menjembatani kesenjangan antara idealisme kurikulum dengan realitas sosial
siswa yang beragam. Latar belakang keluarga yang heterogen juga memengaruhi resepsi
siswa terhadap nilai yang diajarkan, sehingga memerlukan pendekatan pedagogis yang
inklusif dan personal.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam
bagaimana pembelajaran PKn didesain dan diterapkan di SDIT Yasir untuk menanamkan
enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
hambatan spesifik yang dihadapi guru, mulai dari faktor internal siswa hingga faktor
eksternal lingkungan, serta merumuskan strategi solutif yang telah diterapkan.

Simpulan pendahuluan ini menegaskan bahwa penguatan karakter melalui PKn
bukan lagi sekadar pelengkap kurikulum, melainkan jantung dari pendidikan itu sendiri.
Melalui analisis mendalam terhadap praktik di SDIT Yasir, diharapkan lahir rekomendasi
praksis yang dapat diadopsi oleh satuan pendidikan lain dalam membentuk siswa yang
berkarakter kuat, mampu hidup harmonis dalam keberagaman, dan berkontribusi positif
bagi masyarakat sesuai amanat konstitus.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah. Jenis penelitian deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran yang cermat mengenai keadaan atau gejala yang sedang
diteliti, yaitu proses penguatan karakter Pelajar Pancasila dalam pembelajaran PKn.
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Menurut Creswell (2016), penelitian kualitatif merupakan metode untuk mengeksplorasi
dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran yang cermat mengenai keadaan atau gejala yang sedang diteliti,
yaitu proses penguatan karakter Pelajar Pancasila dalam pembelajaran PKn.

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Yasir. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
karakteristik sekolah yang menerapkan integrasi nilai-nilai keislaman dan kebangsaan
secara intensif. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2023/2024, yang memungkinkan peneliti untuk mengamati proses pembelajaran secara
utuh mulai dari perencanaan hingga evaluasi akhir semester.

Subjek atau informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposive sampling.
Informan utama meliputi guru kelas yang mengampu mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, yang memiliki peran sentral dalam mendesain dan melaksanakan
pembelajaran. Informan pendukung adalah siswa-siswa SDIT Yasir yang menjadi subjek
penerima pembelajaran, untuk melihat respon dan dampak dari metode yang diterapkan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama. Pertama, wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan guru untuk menggali strategi, tantangan, dan
persepsi mereka terhadap kurikulum karakter. Kedua, observasi partisipatif di dalam
kelas dan lingkungan sekolah untuk mengamati secara langsung interaksi guru-siswa,
metode mengajar, dan perilaku siswa yang mencerminkan nilai Pancasila. Ketiga, studi
dokumentasi yang meliputi analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul
ajar, foto kegiatan siswa, dan catatan evaluasi perkembangan karakter siswa.

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi
teknik dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda (misalnya membandingkan hasil wawancara guru dengan hasil observasi di
kelas). Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber
(guru dan siswa) untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif. Analisis data
mengikuti model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan: reduksi data (memilah hal-hal pokok dan memfokuskan pada
hal-hal penting), penyajian data (menyusun data dalam bentuk teks naratif), dan
penarikan kesimpulan/verifikasi untuk menjawab rumusan masalah penelitian secara
tuntas. Sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono.(2019), n.d.), analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan,
dan setelah selesai di lapangan, yang menekankan pada proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Metode Pembelajaran PKn dari Pasif menuju Interaktif

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SDIT Yasir telah bergeser dari paradigma
teacher-centered menuju student-centered yang menekankan pada aspek afektif dan
psikomotorik, bukan sekadar kognitif (Magdalena et al., 2020). Guru di SDIT Yasir
menyadari bahwa untuk menanamkan nilai abstrak seperti "kebinekaan" atau "keadilan",
metode ceramah satu arah tidak lagi relevan.

Hasil penelitian menunjukkan guru menerapkan ragam metode interaktif seperti
diskusi kelompok, simulasi peran (role playing), dan storytelling. Dalam kegiatan diskusi,
siswa dikelompokkan secara acak tanpa memandang latar belakang, memaksa mereka
untuk berinteraksi, bernegosiasi, dan menghargai pendapat yang berbeda. Hal ini sejalan
dengan teori bahwa interaksi lintas budaya dan kemampuan komunikasi adalah kunci dari
profil berkebinekaan global (Roza & Ramadan, 2023). Observasi di kelas IV
menunjukkan suasana hidup saat siswa mendiskusikan topik toleransi beragama; mereka
belajar mendengarkan tanpa memotong pembicaraan, sebuah indikator sederhana namun
krusial dari sikap demokratis (Taufiqurrahman, 2023).

Metode simulasi peran menjadi sorotan utama dalam temuan ini. Siswa diajak
bermain peran sebagai tokoh masyarakat, aparat pemerintah, atau warga biasa dalam
skenario pemecahan masalah sosial. Misalnya, simulasi musyawarah desa untuk
membersihkan lingkungan. Melalui peran ini, siswa tidak hanya "tahu" tentang
musyawarah, tetapi "merasakan" prosesnya menahan ego, menyampaikan usul dengan
santun, dan menerima keputusan bersama. Metode ini terbukti efektif membantu siswa
menginternalisasi nilai kebangsaan secara nyata (Andrianie et al., 2022). Dokumentasi
foto kegiatan menunjukkan ekspresi antusias siswa saat memerankan karakter,
mengindikasikan keterlibatan emosional yang dalam.

Sub-bab ini menyimpulkan bahwa transformasi metode pembelajaran dari pasif
ke interaktif di SDIT Yasir adalah langkah strategis yang berhasil mengubah kelas PKn
menjadi laboratorium mini kehidupan berbangsa, di mana siswa belajar menjadi warga
negara melalui pengalaman langsung (Hasanah et al., 2024).

Peran Keteladanan dan Fasilitasi Guru dalam Internalisasi Nilai

Hasil wawancara mendalam menegaskan bahwa guru di SDIT Yasir memosisikan
diri lebih dari sekadar pengajar; mereka adalah role model. Guru memahami bahwa anak
usia SD adalah peniru ulung. Oleh karena itu, internalisasi nilai dimulai dari keteladanan
guru. Guru menunjukkan sikap disiplin waktu, berpakaian rapi, dan berbicara santun
sebagai kurikulum hidup yang dilihat siswa setiap hari.

Dalam konteks pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator yang
menjembatani pengetahuan dengan realitas. Guru menggunakan metode bercerita
(storytelling) dengan mengangkat kisah pahlawan nasional atau figur inspiratif masa kini
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yang mencerminkan nilai Pancasila (Raihan et al., 2023). Cerita-cerita ini bukan sekadar
hiburan, melainkan media transfer nilai yang halus namun mengena. Siswa diajak
merefleksikan hikmah dari cerita tersebut dan mengaitkannya dengan pengalaman
mereka sendiri.

Selain itu, guru memberikan penguatan melalui sistem apresiasi (reward) dan
refleksi. Apresiasi tidak selalu berupa barang, tetapi pujian verbal atau tepuk tangan bagi
siswa yang menunjukkan perilaku terpuji, seperti membantu teman yang kesulitan atau
membuang sampah pada tempatnya. Hal ini memicu motivasi intrinsik siswa untuk terus
berbuat baik. Sesi refleksi rutin di akhir pembelajaran menjadi momen krusial (Karimabh,
2023). Di sini, guru mengajak siswa merenung: "Kebaikan apa yang sudah kita lakukan
hari ini?" Proses kontemplasi ini membantu siswa menyadari nilai-nilai yang telah
mereka praktikkan, memperkuat memori jangka panjang tentang karakter baik syarakat
(Lumbantobing & Maryani, 2024).

Kesimpulan dari bagian ini adalah keberhasilan pendidikan karakter di SDIT
Yasir sangat bergantung pada kompetensi kepribadian guru. Guru yang mampu menjadi
teladan dan fasilitator yang kreatif menciptakan ekosistem belajar yang kondusif bagi
tumbuh kembangnya karakter Pelajar Pancasila (Khadafie, 2023).

Tantangan Digital dan Kolaborasi Sekolah Sampai Orang Tua

Salah satu temuan paling signifikan dalam penelitian ini adalah besarnya
tantangan eksternal yang berasal dari perkembangan teknologi dan media sosial. Guru
mengungkapkan kekhawatiran mengenai paparan konten digital yang tidak sesuai dengan
nilai Pancasila, seperti budaya konsumerisme, kekerasan, atau hoaks yang mudah diakses
siswa (Lubis et al., 2023). Perbedaan latar belakang keluarga juga memengaruhi sejauh
mana pengawasan penggunaan gawai di rumah, menciptakan disparitas dalam
pemahaman nilai siswa (Khoeratunisa et al., 2023).

Untuk menjawab tantangan ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa SDIT Yasir
menerapkan strategi literasi digital yang terintegrasi dalam PKn. Guru tidak melarang
penggunaan teknologi, tetapi mengarahkannya. Guru menampilkan video-video inspiratif
dan mengajarkan siswa cara menganalisis konten: mana yang baik untuk ditiru, mana
yang harus dihindari (Ibda et al., 2023). Ini adalah bentuk pengembangan nalar kritis,
salah satu dimensi Profil Pelajar Pancasila.

Lebih jauh, sekolah membangun komunikasi intensif dengan orang tua.
Menyadari bahwa pendidikan karakter adalah tanggung jawab bersama, guru dan sekolah
melibatkan orang tua dalam memantau aktivitas digital anak (Sari et al., 2024). Sinergi
ini krusial karena waktu siswa di rumah lebih banyak daripada di sekolah. Guru
memberikan panduan kepada orang tua tentang bagaimana menyelaraskan nilai yang
diajarkan di sekolah dengan kebiasaan di rumah.

Sub-bab ini menyimpulkan bahwa era digital adalah pedang bermata dua. Di satu
sisi menjadi tantangan degradasi moral, namun di sisi lain menjadi peluang media
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pembelajaran jika dikelola dengan bijak melalui kolaborasi guru dan orang tua (Rezkiana
et al., 2023) (Harahap et al., 2023).

Implementasi Nilai Gotong Royong melalui Kegiatann Berbasis Proyek

Hasil observasi lapangan mendapati bahwa nilai gotong royong
diimplementasikan secara konkret melalui kegiatan berbasis proyek. Siswa dilibatkan
dalam proyek kebersihan lingkungan, bakti sosial, atau menghias kelas dengan tema
kebangsaan. Kegiatan ini memaksa siswa untuk bekerja dalam tim, membagi tugas, dan
menurunkan ego demi tujuan bersama (Azizah et al., 2024).

Dalam kegiatan proyek ini, terlihat jelas implementasi civic skills dan civic
disposition. Siswa belajar bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing. Jika satu
anggota tim tidak bekerja, hasil proyek tidak akan maksimal. Pengalaman ini
mengajarkan mereka bahwa dalam kehidupan berbangsa, setiap warga negara memiliki
peran yang harus dijalankan (Hasyim & Umar, 2019). Guru memantau proses ini,
memberikan intervensi hanya jika terjadi konflik yang tidak bisa diselesaikan siswa,
mendorong kemandirian penyelesaian masalah.

Selain itu, inovasi guru dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
(joyful learning) melalui proyek membuat nilai-nilai Pancasila tidak terasa sebagai beban
hafalan, melainkan kebiasaan yang menyenangkan (Wulandari & Nisrina, 2023). Siswa
merasa memiliki andil dalam menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman,
menumbuhkan rasa cinta tanah air dari lingkup terkecil.

Sebagai simpulan akhir pembahasan, kombinasi antara metode interaktif di kelas,
keteladanan guru, manajemen tantangan digital, dan aplikasi nyata melalui proyek gotong
royong membentuk sistem pendidikan karakter yang komprehensif di SDIT Yasir. Hal
ini menegaskan bahwa PKn memiliki peran sentral dan tak tergantikan dalam
membangun watak bangsa (Rudiawan & Asmaroini, 2022) (Yuni et al., 2024). Siswa
SDIT Yasir tidak hanya dididik menjadi pintar, tetapi juga menjadi warga negara yang
sadar, peduli, dan berkarakter Pancasila yang siap menghadapi dinamika global tanpa
kehilangan jati diri (Sakinah & Dewi, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SDIT Yasir
telah berjalan efektif dalam menguatkan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Hal ini
tercapai melalui penerapan metode pembelajaran yang variatif dan berpusat pada siswa,
seperti diskusi interaktif, simulasi peran, dan proyek kolaboratif, yang berhasil
mentransformasi pengetahuan kewarganegaraan menjadi tindakan moral nyata. Guru di
SDIT Yasir tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan
utama (role model) dan fasilitator yang adaptif terhadap perkembangan zaman.

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa tantangan terbesar dalam penguatan
karakter saat ini adalah pengaruh masif media digital dan heterogenitas latar belakang

189



JOEBAS: Journal Of Education Bani Saleh. VOL. 2 NO. 01 (Juni 2026)
E-ISSN 3110-3952

siswa. Namun, tantangan tersebut dapat dimitigasi melalui strategi literasi digital yang
kritis serta sinergi yang kuat antara sekolah dan orang tua.

Rekomendasi Penelitian:

1. Bagi Sekolah dan Guru: Disarankan untuk terus mengembangkan modul
pembelajaran PKn yang berbasis digital namun sarat nilai, serta memperkuat forum
komunikasi dengan orang tua (parenting) khusus membahas pendampingan anak di
era digital.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk memperluas cakupan penelitian pada
efektivitas penggunaan media sosial sebagai alat campaign nilai Pancasila oleh siswa
SD, serta melakukan penelitian kuantitatif untuk mengukur dampak signifikan
metode simulasi peran terhadap perubahan perilaku siswa secara spesifik.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori pendidikan karakter yang
menyatakan bahwa internalisasi nilai membutuhkan pendekatan holistik (kognitif, afektif,
psikomotorik). Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan model best practice bagi
sekolah dasar lain, khususnya sekolah berbasis agama, dalam mengintegrasikan nilai
nasionalisme dan religiusitas dalam satu tarikan napas pembelajaran PKn yang
kontekstual dan menyenangkan.
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